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ABSTRAK

Kawasan konservasi memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem dan melindungi keanekaragaman hayati yang terancam. Namun,
pembangunan fasilitas pada kawasan dengan sensitivitas ekologis tinggi masih
sering menggunakan pendekatan konvensional yang berpotensi menimbulkan
fragmentasi habitat, gangguan terhadap satwa, serta perubahan pada sistem
ekologis kawasan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
kebutuhan operasional konservasi dengan prinsip perlindungan lingkungan.

Penelitian ini bertujuan merumuskan konsep arsitektur berjejak ringan
sebagai strategi perancangan fasilitas konservasi yang mampu meminimalkan
intervensi fisik terhadap tapak sekaligus berfungsi sebagai mediator antara manusia
dan alam. Lokasi kajian berada di Taman Nasional Ujung Kulon, yang merupakan
kawasan konservasi dengan tingkat sensitivitas ekologis tinggi dan habitat penting
bagi badak jawa (Rhinoceros sondaicus). Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif-deskriptif melalui observasi, studi literatur, dan studi
komparasi.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur berjejak ringan
dapat diterapkan melalui minimisasi jejak bangunan, penggunaan struktur
panggung, sistem konstruksi modular dan reversibel, pemanfaatan material lokal
yang berkelanjutan, serta pengaturan sirkulasi yang terkendali. Selain itu, arsitektur
dapat berfungsi sebagai mediator melalui tiga lapisan utama, yaitu mediasi spasial,
mediasi ekologis, dan mediasi perilaku. Ketiga lapisan tersebut mengatur hubungan
antara aktivitas manusia dan sistem alam agar tetap seimbang.

Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual
perancangan yang adaptif, kontekstual, dan relevan untuk diterapkan pada fasilitas
konservasi di kawasan dengan sensitivitas ekologis tinggi.

Kata kunci: arsitektur berjejak ringan, konservasi, ekologi lanskap, resilience

design, mediator manusia dan alam.
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ABSTRACT

Conservation areas play an important role in maintaining ecosystem
sustainability and protecting endangered biodiversity. However, facility
development in ecologically sensitive areas is still often carried out through
conventional approaches that may lead to habitat fragmentation, wildlife
disturbance, and disruption of ecological systems. This condition reflects a gap
between operational conservation needs and environmental protection principles.

This study aims to formulate the concept of light footprint architecture as
a design strategy for conservation facilities that minimizes physical intervention
while functioning as a mediator between humans and nature. The study is situated
in Ujung Kulon National Park, an ecologically sensitive conservation area and an
important habitat for the Javan rhinoceros (Rhinoceros sondaicus). The research
applies a qualitative-descriptive method through observation, literature review,
and comparative study.

The findings indicate that light footprint architecture can be implemented
through minimizing building footprint, applying elevated structures, using modular
and reversible construction systems, utilizing sustainable local materials, and
organizing controlled circulation patterns. Furthermore, architecture may function
as a mediator through three main layers, namely spatial mediation, ecological
mediation, and behavioral mediation. These layers regulate the relationship
between human activities and the natural environment in a balanced manner.

Therefore, this study produces an adaptive and contextual conceptual
framework that is relevant for the design of conservation facilities in areas with
high ecological sensitivity.

Keywords: light footprint architecture, conservation, landscape ecology,
resilience design, human—nature mediation.
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